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ABSTRAK 
 

OPTIMALISASI LAYANAN GARBARATA TERHADAP PELAYANAN 
PRIMA DI BANDAR UDARA TJILIK RIWUT PALANGKA RAYA 

 

Oleh: 

DERYLLA MUTIARA FRISKA 

NIT : 30621028 

 

Jasa pemakaian garbarata merupakan salah satu pendapatan dalam 
pengelolaan bandar udara. Dalam hal ini oleh PT. Angkasa Pura II. Salah satu 
pendapatan bandar udara yaitu jasa pemakaian fasilitas garbarata. Sesuai dengan 
PM 185 Tahun 2015 bahwasanya ketersediaan fasilitas garbarata akan memberikan 
kemudahan bagi penumpang untuk naik ataupun turun dari pesawat menuju ke 
terminal. Maka dari itu, setiap peralatan yang dioperasikan perlu dilakukan 
perawatan secara berkala, demikian juga fasilitas garbarata perlu dilakukan 
pemeliharaan sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara nomor 
SKEP/157/IX/2003 tentang pedoman pemeliharaan dan pelaporan peralatan 
fasilitas elektronika dan listrik penerbangan. 

Didalam memberikan layanan penerbangan, Bandar Udara Tjilik Riwut 
Palangkaraya didukung 2 (dua) unit peralatan fasilitas garbarata, namun kondisi 
saat ini fasilitas garbarata tersebut tidak dapat beroperasi secara optimal. Dalam 
rangka penyusunan Tugas akhir ini penulis mencoba mengangkat permasalahan 
tersebut diatas dengan melakukan kajian atau penelitian sederhana (deskriptif 
kualitatif) dengan metode pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara, serta melakukan Analisa data guna mendapatkan alternatif 
penyelesaian permasalahan. 

Hasil dari penelitian ini bahwasanya pemeliharaan garbarata di Bandar Udara 
Tjilik Riwut Palangkaraya harus ditingkatkan serta pengoperasian garbarata 
dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh bandar udara. Karena 
pemeliharaan dan operasional fasilitas garbarata mempunyai pengaruh terhadap 
peningkatan performa garbarata dan peningkatan kualitas pelayanan terhadap 
penumpang dan maskapai penerbangan sebagai pengguna jasa pelayanan garbarata 
di Bandar Udara Tjilik Riwut Palangka Raya. 

 
Kata Kunci: Operasional dan Pemeliharaan Fasilitas Garbarata 
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ABSTRACT 
 

 

OPTIMIZATION OF  AVIOBRIDGE SERVICES TOWARDS EXCELLENT 
SERVICE AT THE AIRPORT TJILIK RIWUT PALANGKA RAYA 

 
By: 

DERYLLA MUTIARA FRISKA 
NIT: 30621028 

 
 

Aviobridge usage services are one of the revenues in airport management. 
In this case by PT. Angkasa Pura II. One of the airport's revenues is the service of 
using aviobridge facilities. In accordance with PM 185 of 2015 that the availability 
of aviobridge facilities will make it easier for passengers to get on or off the plane 
to the terminal. Therefore, every equipment operated needs to be maintained 
regularly, Likewise, aviobridge facilities need to be maintained in accordance with 
the Decree of the Director General of Civil Aviation number SKEP / 157 / IX / 2003 
concerning guidelines for maintenance and reporting of aviation electronic and 
electrical facility equipment. 

In providing flight services, Tjilik Riwut Palangkaraya Airport is supported 
by 2 (two) units of aviobridge facility equipment, but the current condition of the 
aviobridge facilities cannot operate optimally. In order to prepare this final project, 
the author tries to raise the above problems by conducting a study or simple 
research (descriptive qualitative) with data collection methods using observation 
and interviews, and analyze data to obtain alternative problem solving. 

The result of this study is that the maintenance of aerobridges at Tjilik Riwut 
Palangkaraya Airport must be improved and the operation of bridges carried out 
in accordance with procedures set by the airport. Because the maintenance and 
operation of aviobridge facilities have an influence on improving the performance 
of aviobridge and improving the quality of service to passengers and airlines as 
users of aviobridge services at Tjilik Riwut Palangka Raya Airport. 
 
Keywords: Operation and Maintenance of Aviobridge 
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A 1

LAMPIRAN 

Lampiran A. Observasi 

A.  1 Kegiatan Observasi 
Tanggal Keterangan Hasil Observasi 

05/01/2024 Tempat : Area Apron 
Waktu : 09.00 – 09.30 
Saat inspeksi pagi area 
apron 

15 Menit Pertama 
- Melakukan inspeksi bersama 

personel AMC di daerah apron 
- Ditemukan garbarata di Parking 

Stand D2 tidak dioperasionalkan 
15 Menit Kedua 

- Melakukan inspeksi di garbarata 
parking stand D2 

- Ditemukan bahwa garbarata 
tidak dioperasionalkan sama 
dengan parking stand D2 

07/01/2024 Tempat : Area Apron 
Waktu : 16.00 – 16.30 
Saat inspeksi sore area 
apron 

15 Menit Pertama 
- Melakukan inspeksi bersama 

personel AMC di area apron 
- Ditemukan personil listrik 

sedang melakukan pengecekan 
pada garbarata 

15 Menit Kedua 
- Melakukan inspeksi di area 

parking stand D2 
- Ditemukan besi as garbarata 

lepas 
08/01/2024 Tempat : Parking 

Stand D2 
Waktu : 10.00 – 11.30 
pada pagi hari 

15 Menit Pertama 
- Ikut serta personil listrik 

memperbaiki besi as garbarata 
yang lepas 

- Ditemukan penumpang yang 
berjalan mengantri 
menggunakan fasilitas 
Passanger Boarding Stair (PBS) 

15 Menit Kedua 
- Ditemukan penumpang harus 

berjalan kaku dari parking stand 
1 sampai dengan pintu 
kedatangan tanpa menggunakan 
garbarata 



A 1

10/02/2024 Tempat : Parking 
Stand 1 
Waktu : 14.30 – 15.00 

15 Menit Pertama 
- Ditemukan penumpang seorang 

bapak tua mengalami kesusahan 
saat naik ke pesawat 
menggunakan Passanger 
Boarding Stair (PBS) 

15 Menit Kedua 
- Melanjutkan penyisiran di 

daerah apron dan garbarata 4 
- Ditemukan kanopi yang 

berlubang 
20/02/2024 Tempat : Parking 

Stand 
Waktu : 10.00 – 12.00 

15 Menit Pertama 
- Kondisi hujan gerimis pesawat 

Citilink QG 120 landing dan 
parkir di Parking Stand 4 

- Ditemukan penumpang yang 
kehujanan saat turun dari 
pesawat. 

24/02/2024 Tempat : parking 
stand 4 
Waktu : 09.30 – 10.00 
saat inspeksi pagi hari 

15 menit pertama 
- Inspeksi pagi hari bersama 

personil AMC 
- Garbarata parking stand 4 

dioperasionalkan 
15 Menit Kedua 

- Ikut serta personil AMC docking 
pesawat 

10/03/2024 Tempat : Area Apron 
Waktu : 11.00 – 11.30 
saat siang hari 

15  Menit Pertama 
- Ditemukan pesawat Garuda 

Indonesia landing dan dapat 
menggunakan garbarata di 
parking stand 3 

15 Menit Kedua 
- pesawat Wings Air yang landing 

tidak menggunakan garbarata. 
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Lampiran B. Wawancara 

B.  1 Lampiran Wawancara Personil Unit Listrik dan Mekanikal 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Januari 2024 

Waktu  : 12.00 

Tempat  : Kantor Unit Listrik dan Mekanikal  

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Yohanes 

 

Peneliti : “Apa saja komponen utama garbarata yang memerlukan perawatan 
berkala?” 

Yohanes : “Mengingat di logbook ada beberapa komponen yang perlu 
perawatan kompondn mekanis seperti motor, roda, dan rel dan 
komponen elektronik seperti sistem kontrol, sensor, dan panel 
operasi” 

Peneliti : “Apa konsekuensi jika pemeliharaan berkala garbarata tidak 
dilakukan secara benar?” 

Yohanes : “terjadi resiko kecelakaan pada penumpang, dan potensi kerusakan 
makin parah sehingga menyebabkan biaya perbaikan yang makin 
tinggi” 

Peneliti : “Apa langkah pertama yang dilakukan jika garbarata mmengalami 
masalah saat digunakan?” 

Yohanes : ”menghentikan penggunaan garbarata dan menginformasikan 
kepada petugas amc agar petugas amc bisa memberikan informasi 
kepada pilot dan kru pesawat agar bisa lewat alternatif lain yaitu 
menggunakan passenger boarding stair” 

Peneliti  : “Kerusakan apa yang terjadi di garbarata?” 

Yohanes : ”seperti pada kanopi yang mengalami kerusakan, dan PLC output 
yang tidak bergerak sesuai sensor” 
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Hari/Tanggal : Selasa, 08 Januari 2024 

Waktu  : 12.30 

Tempat  : Kantor Unit Listrik dan Mekanikal  

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Haris Asnawi 

 

Peneliti : “Apa saja komponen utama garbarata yang memerlukan perawatan 
berkala?” 

Haris : “Pemeliharaan garbarata biasanya kita melakukan pengecekan 
setiap sisi garbarata, seperti melakukan pelumasan di setiap titik-
titik yang sekiranya perlu diberi pelumas” 

Peneliti : “Apa konsekuensi jika pemeliharaan berkala garbarata tidak 
dilakukan secara benar?” 

Haris : “Kalau dari personil Listrik dan Mekanikal sendiri pernah ketika 
ditemukan masalah pada saat garbarata beroperasi” 

Peneliti : “Apa langkah pertama yang dilakukan jika garbarata mmengalami 
masalah saat digunakan?” 

Haris  : ”Pernah, seperti saat lift coloumn nya tidak mau turun” 

Peneliti  : “Kerusakan apa yang terjadi di garbarata?” 

Haris : ”Awalnya ada bunyi ktrk pada saat garbarata mau digerakkan, lalu 
kami melakukan pengecekan di tiangnya yang sudah miring sebelah, 
kemudian saat dibongkar tiangnya tidak seimbang karena besi as nya 
patah. Maka dari itu garbaratanya di berhentukan sementara waktu 
sampai proses selesai” 
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Hari/Tanggal : Selasa, 08 Januari 2024 

Waktu  : 14.00 

Tempat  : Kantor Unit Listrik dan Mekanikal  

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Nugroho Surya 

 

Peneliti : “Apa saja komponen utama garbarata yang memerlukan perawatan 
berkala?” 

Nugroho : “Kalau kami biasanya melakukan pengecekan pada setiap sistem 
yang ada pada garbaraya, seperti contohnya memberikan oli” 

Peneliti : “Apa konsekuensi jika pemeliharaan berkala garbarata tidak 
dilakukan secara benar?” 

Nugroho : “Pernah saat ada mesin yang tidak mau bekerja, seperti saat limit 
switch tidak bekerja itu biasanya perlu di restart” 

Peneliti : “Apa langkah pertama yang dilakukan jika garbarata mmengalami 
masalah saat digunakan?” 

Nugroho : ”Pernah” 

Peneliti  : “Bagaimana awal mula garbarata mengalami trouble?” 

Nugroho : ” Mulanya ada bunyi kasar kemudian garbarata terlihat miring 
sebelah tiang, saat dilakukan pengecekan ball screw didalam tiang 
ada yang patah karena waktu pelumasan tidak sampai ke bagian 
atas jadi ball screw nya patah” 

Peneliti :  “Pada saat garbarata tidak terpakai apakah pemeliharaan tersebut 
masih berjalan?” 

Nugroho : ” Untuk saat ini walaupun garbarata sedang off dari kami masih 
melakukan pemeliharaan seperti biasanya, paling seperti 
pengecekan jaringannya, control panel nya” 

Peneliti : “Mengapa garbarata di lakukan pemeliharaan pada saat garbarata 
tidak terpakai?” 

Nugroho : ”Karena untuk mencegah kerusakan yang berkelanjutan.” 
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Hari/Tanggal : Selasa, 08 Januari 2024 

Waktu  : 14.30 

Tempat  : Kantor Unit Listrik dan Mekanikal  

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Yusuf Subroto 

 

Peneliti : “Apa saja komponen utama garbarata yang memerlukan perawatan 
berkala?” 

Yusuf : “Kalau kami biasanya melakukan pengecekan pada setiap sistem 
yang ada pada garbaraya, seperti contohnya memberikan oli” 

Peneliti : “Apa konsekuensi jika pemeliharaan berkala garbarata tidak 
dilakukan secara benar?” 

Yusuf : “Pernah saat ada mesin yang tidak mau bekerja, seperti saat limit 
switch tidak bekerja itu biasanya perlu di restart” 

Peneliti : “Apa langkah pertama yang dilakukan jika garbarata mmengalami 
masalah saat digunakan?” 

Yusuf  : ”Pernah” 

Peneliti  : “Bagaimana awal mula garbarata mengalami trouble?” 

Yusuf : ” Mulanya ada bunyi kasar kemudian garbarata terlihat miring 
sebelah tiang, saat dilakukan pengecekan ball screw didalam tiang 
ada yang patah karena waktu pelumasan tidak sampai ke bagian 
atas jadi ball screw nya patah” 

Peneliti :  “Pada saat garbarata tidak terpakai apakah pemeliharaan tersebut 
masih berjalan?” 

Yusuf : ” Untuk saat ini walaupun garbarata sedang off dari kami masih 
melakukan pemeliharaan seperti biasanya, paling seperti 
pengecekan jaringannya, control panel nya” 

Peneliti : “Mengapa garbarata di lakukan pemeliharaan pada saat garbarata 
tidak terpakai?” 

Yusuf  : ”Karena untuk mencegah kerusakan yang berkelanjutan.” 
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B.  2 Lampiran Wawancara Personil Unit Apron Movement Control (AMC) 
Hari/ Tanggal : Kamis  

Waktu  : 10.00 

Tempat  : Kantor Unit AMC 

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Chandra 

 

Peneliti : “Sebelum melakukan docking dan undocking apakah operator 
garbarata selalu memeriksa atau mengecek item garbarata?” 

Chandra : “Kami melakukan pengecekan sesuai dengan SOP, seperti check 
mesin, auto-level, rotunda, canopy” 

Peneliti : “Seberapa sering docking undocking dilakukan dalam sehari?” 

Chandra : “Dalam sehari dulu 10 docking undocking dari 9 kedatangan dan 
keberangkatan, kalau sekarang sekitar 12 docking undocking dari 6 
kedatangan dan keberangkatan namun hanya di parking stand 9.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi trouble pada saat proses docking 
undocking?” 

Chandra : “Pernah, seperti alarm nya berbunyi karena supplay listrik nya 
mati, Auto level tersenggol.” 

Peneliti : “Maskapai apa sajakah yang sering menggunakan garbarata?” 

Chandra : “Garuda, Citilink, Batik Air, Lion Air” 

Peneliti : “Setiap ada trouble yang ringan dan garbarata masih bisa 
digunakan, apakah proses dockin undocking juga masih berjalan?” 

Chandra : “AMC berkoordinasi terlebih dahulu dengan maintenance, apabila 
dari personil maintenance mengizinkan maka kita operasikan 
garbaratanya” 

Peneliti : “Menurut anda seberapa penting fasilitas garbarata bagi suatu 
bandara? 

Chandra :  “Sangat Penting, karena merupakan fasilitas untuk penumpang dan 
maskapai, lebih safety, melindungi penumpang dalam cuaca panas 
atau hujan, mempermudah akses penumpang dari terminal ke 
pesawat” 
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Hari/ Tanggal : Kamis  

Waktu  : 10.00 

Tempat  : Kantor Unit AMC 

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Novita 

 

Peneliti : “Sebelum melakukan docking dan undocking apakah operator 
garbarata selalu memeriksa atau mengecek item garbarata?” 

Novita  : “Kami melakukan pengecekan sesuai dengan SOP, seperti check 
mesin, auto-level, rotunda, canopy” 

Peneliti : “Seberapa sering docking undocking dilakukan dalam sehari?” 

Novita  : “Dalam sehari dulu 10 docking undocking dari 9 kedatangan dan 
keberangkatan, kalau sekarang sekitar 12 docking undocking dari 6 
kedatangan dan keberangkatan namun hanya di parking stand 9.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi trouble pada saat proses docking 
undocking?” 

Novita  : “Pernah, seperti alarm nya berbunyi karena supplay listrik nya 
mati, Auto level tersenggol.” 

Peneliti : “Maskapai apa sajakah yang sering menggunakan garbarata?” 

Novita  : “Garuda, Citilink, Batik Air, Lion Air” 

Peneliti : “Setiap ada trouble yang ringan dan garbarata masih bisa 
digunakan, apakah proses dockin undocking juga masih berjalan?” 

Novita  : “AMC berkoordinasi terlebih dahulu dengan maintenance, apabila 
dari personil maintenance mengizinkan maka kita operasikan 
garbaratanya” 

Peneliti : “Menurut anda seberapa penting fasilitas garbarata bagi suatu 
bandara? 

Novita  :  “Sangat Penting, karena merupakan fasilitas untuk penumpang dan 
maskapai, lebih safety, melindungi penumpang dalam cuaca panas 
atau hujan, mempermudah akses penumpang dari terminal ke 
pesawat 
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Hari/ Tanggal : Kamis  

Waktu  : 10.00 

Tempat  : Kantor Unit AMC 

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Iqbal Baha 

 

Peneliti : “Sebelum melakukan docking dan undocking apakah operator 
garbarata selalu memeriksa atau mengecek item garbarata?” 

Iqbal  : “Kami melakukan pengecekan sesuai dengan SOP, seperti check 
mesin, auto-level, rotunda, canopy” 

Peneliti : “Seberapa sering docking undocking dilakukan dalam sehari?” 

Iqbal  : “Dalam sehari dulu 10 docking undocking dari 9 kedatangan dan 
keberangkatan, kalau sekarang sekitar 12 docking undocking dari 6 
kedatangan dan keberangkatan namun hanya di parking stand 9.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi trouble pada saat proses docking 
undocking?” 

Iqbal  : “Pernah, seperti alarm nya berbunyi karena supplay listrik nya 
mati, Auto level tersenggol.” 

Peneliti : “Maskapai apa sajakah yang sering menggunakan garbarata?” 

Iqbal  : “Garuda, Citilink, Batik Air, Lion Air” 

Peneliti : “Setiap ada trouble yang ringan dan garbarata masih bisa 
digunakan, apakah proses dockin undocking juga masih berjalan?” 

Iqbal  : “AMC berkoordinasi terlebih dahulu dengan maintenance, apabila 
dari personil maintenance mengizinkan maka kita operasikan 
garbaratanya” 

Peneliti : “Menurut anda seberapa penting fasilitas garbarata bagi suatu 
bandara? 

Iqbal  :  “Sangat Penting, karena merupakan fasilitas untuk penumpang  
   maskapai, lebih safety, melindungi penumpang dalam cuaca panas 
   hujan, mempermudah akses penumpang dari terminal ke pesawat 
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Hari/ Tanggal : Kamis  

Waktu  : 10.00 

Tempat  : Kantor Unit AMC 

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Dony 

 

Peneliti : “Sebelum melakukan docking dan undocking apakah operator 
garbarata selalu memeriksa atau mengecek item garbarata?” 

Dony  : “Kami melakukan pengecekan sesuai dengan SOP, seperti check 
mesin, auto-level, rotunda, canopy” 

Peneliti : “Seberapa sering docking undocking dilakukan dalam sehari?” 

Dony  : “Dalam sehari dulu 10 docking undocking dari 9 kedatangan dan 
keberangkatan, kalau sekarang sekitar 12 docking undocking dari 6 
kedatangan dan keberangkatan namun hanya di parking stand 9.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi trouble pada saat proses docking 
undocking?” 

Dony  : “Pernah, seperti alarm nya berbunyi karena supplay listrik nya 
mati, Auto level tersenggol.” 

Peneliti : “Maskapai apa sajakah yang sering menggunakan garbarata?” 

Dony  : “Garuda, Citilink, Batik Air, Lion Air” 

Peneliti : “Setiap ada trouble yang ringan dan garbarata masih bisa 
digunakan, apakah proses dockin undocking juga masih berjalan?” 

Dony  : “AMC berkoordinasi terlebih dahulu dengan maintenance, apabila 
dari personil maintenance mengizinkan maka kita operasikan 
garbaratanya” 

Peneliti : “Menurut anda seberapa penting fasilitas garbarata bagi suatu 
bandara? 

Dony :  “Sangat Penting, karena merupakan fasilitas untuk penumpang dan 
maskapai, lebih safety, melindungi penumpang dalam cuaca panas 
atau hujan, mempermudah akses penumpang dari terminal ke 
pesawat 
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Hari/ Tanggal : Kamis  

Waktu  : 10.00 

Tempat  : Kantor Unit AMC 

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Edo 

 

Peneliti : “Sebelum melakukan docking dan undocking apakah operator 
garbarata selalu memeriksa atau mengecek item garbarata?” 

Edo  : “Kami melakukan pengecekan sesuai dengan SOP, seperti check 
mesin, auto-level, rotunda, canopy” 

Peneliti : “Seberapa sering docking undocking dilakukan dalam sehari?” 

Edo  : “Dalam sehari dulu 10 docking undocking dari 9 kedatangan dan 
keberangkatan, kalau sekarang sekitar 12 docking undocking dari 6 
kedatangan dan keberangkatan namun hanya di parking stand 9.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi trouble pada saat proses docking 
undocking?” 

Edo  : “Pernah, seperti alarm nya berbunyi karena supplay listrik nya 
mati, Auto level tersenggol.” 

Peneliti : “Maskapai apa sajakah yang sering menggunakan garbarata?” 

Edo  : “Garuda, Citilink, Batik Air, Lion Air” 

Peneliti : “Setiap ada trouble yang ringan dan garbarata masih bisa 
digunakan, apakah proses dockin undocking juga masih berjalan?” 

Edo  : “AMC berkoordinasi terlebih dahulu dengan maintenance, apabila 
dari personil maintenance mengizinkan maka kita operasikan 
garbaratanya” 

Peneliti : “Menurut anda seberapa penting fasilitas garbarata bagi suatu 
bandara? 

Edo  :  “Sangat Penting, karena merupakan fasilitas untuk penumpang dan 
maskapai, lebih safety, melindungi penumpang dalam cuaca panas 
atau hujan, mempermudah akses penumpang dari terminal ke 
pesawat  
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Hari/ Tanggal : Kamis 

Waktu  : 10.00 

Tempat  : Kantor Unit AMC 

Kegiatan : Wawancara Pre-Observasi 

Narasumber : Hafizh 

 

Peneliti : “Sebelum melakukan docking dan undocking apakah operator 
garbarata selalu memeriksa atau mengecek item garbarata?” 

Hafizh  : “Kami melakukan pengecekan sesuai dengan SOP, seperti check 
mesin, auto-level, rotunda, canopy” 

Peneliti : “Seberapa sering docking undocking dilakukan dalam sehari?” 

Hafizh  : “Dalam sehari dulu 10 docking undocking dari 9 kedatangan dan 
keberangkatan, kalau sekarang sekitar 12 docking undocking dari 6 
kedatangan dan keberangkatan namun hanya di parking stand 9.” 

Peneliti : “Apakah pernah terjadi trouble pada saat proses docking 
undocking?” 

Hafizh  : “Pernah, seperti alarm nya berbunyi karena supplay listrik nya 
mati, Auto level tersenggol.” 

Peneliti : “Maskapai apa sajakah yang sering menggunakan garbarata?” 

Hafizh  : “Garuda, Citilink, Batik Air, Lion Air” 

Peneliti : “Setiap ada trouble yang ringan dan garbarata masih bisa 
digunakan, apakah proses dockin undocking juga masih berjalan?” 

Hafizh  : “AMC berkoordinasi terlebih dahulu dengan maintenance, apabila 
dari personil maintenance mengizinkan maka kita operasikan 
garbaratanya” 

Peneliti : “Menurut anda seberapa penting fasilitas garbarata bagi suatu 
bandara? 

Hafizh :  “Sangat Penting, karena merupakan fasilitas untuk penumpang dan 
maskapai, lebih safety, melindungi penumpang dalam cuaca panas 
atau hujan, mempermudah akses penumpang dari terminal ke 
pesawat 
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B.  3 Lampiran Wawancara Penumpang 
Hari/ Tanggal : Selasa, 12 Januari 2024 

Waktu  : 13.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Mbak Larasati 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Ya semoga segera bisa ditingkatkan lagi fasilitasnya mungkin 
dengan cara menambahkan garbaratanya. jika salah satu tidak aktif 
dikarenakan rusak atau bagaimana jadi bisa menggunakan garbarata 
yg lain. dan SDM nya mungkin bisa ditambahkan juga agar 
memudahkan dalam perbaikan garbarata jika terjadi kendala" 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 29 Januari 2024 

Waktu  : 11.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Nikolaus 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Lebih efisien kalo untuk garbarata” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Mungkin lebih menjadi perhatian lagi untuk perbaikan dan 
pengawasan fasilitas garbarata" 
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Hari/ Tanggal : Jumat,  2024 

Waktu  : 12.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Hendri Santoso 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Untuk efisiensi pasti lebih efisien menggunakan garbarata guna 
kenyaman penumpang” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Dilaksanakan dengan normal guna kenyamanan dan keamanan 
penumpang" 
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Hari/ Tanggal : Senin, 09 Januari 2024 

Waktu  : 12.30 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Mbak Fatmawati Clari 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “bisa ditingkatkan lagi fasilitasnya mungkin dengan cara 
menambahkan garbaratanya. jika salah satu tidak aktif dikarenakan 
rusak atau bagaimana jadi bisa menggunakan garbarata yg lain " 

  



B 3

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Januari 2024 

Waktu  : 11.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Nugroho 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Harapan untuk kedepannya agar garbarata diaktifkan kembali dan 
agar perawatannya di jaga lagi agar garbarata tidak mengalami 
kerusakan lagi " 

  



B 3

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Februari 2024 

Waktu  : 11.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bu Dhian Puji 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Sangat penting, untuk pendapatan bandara, selain itu juga untuk 
melindungi penumpang dan crew dari panas dan hujan " 

  



B 3

Hari/ Tanggal : Selasa, 12 Januari 2024 

Waktu  : 113.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Mbak Renata 

 

Peneliti : “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk menuju ke pesawat, 
terhindar dari panas atau hujan juga mbak.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Sangat disayangkan sih padahal fasilitas tersebut dapat 
mendukung kenyamanan penumpang yang ada di bandara 
Palangkaraya tersebut.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Ya semoga segera bisa ditingkatkan lagi fasilitasnya mungkin 
dengan cara menambahkan garbaratanya. jika salah satu tidak aktif 
dikarenakan rusak atau bagaimana jadi bisa menggunakan garbarata 
yg lain. dan SDM nya mungkin bisa ditambahkan juga agar 
memudahkan dalam perbaikan garbarata jika terjadi kendala" 

  



B 3

Hari/ Tanggal : Selasa, 09 Februari 2024 

Waktu  : 11.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bu Santi Kurnia 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Kalau menurut saya sebagai penumpang sih penting banget mbak 
untuk kenyaman penumpang.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Menurut saya sayang sekali, jadi kita penumpang harus turun dulu 
ke apron baru ke pesawat, jadi menyusahkan terutama bagi 
penumpang disabilitas.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “jelas ada kalau bagi penumpang ya. mau tidak mau diarahkan 
sama petugasnya harus lewat tangga bawah dan panas-panasan 
menuju ke pesawat, jadi kurang efisien.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Harapan saya sih untuk kedepannya semoga segera diaktifkan 
kembali adanya fasilitas garbarata karena itu sangat memengaruhi 
kenyamanan pengguna jasa terutama penumpang kursi roda dan 
adanya garbarata itu sangat memudahkan perpindahan penumpang 
dari ruang tunggu menuju pesawat udara" 

  



B 3

Hari/ Tanggal : Minggu, 09 Januari 2024 

Waktu  : 14.00 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Mbak Ruri 

 

Peneliti :  “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Kalau menurut saya sebagai penumpang sih penting banget mbak 
untuk kenyamanan penumpang” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Menurut saya sayang sekali, jadi kita penumpang harus turun dulu 
ke apron baru ke pesawat, jadi menyusahkan tarutama bagi 
penumpang disabilitas.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “kendalanya dari saya sendiri kan saya kan membawa ibu saya 
yang sudah tua, jadi suasah kalau pas nanti naik pesawatnya harus 
naik tangga manual dulu” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Lebih efisien menggunakan garbarata mbak” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Harapan saya semoga segera diperbaiki dan bisa diaktifkan 
kembali karena garbarata sangat memengaruhi kenyamanan 
pengguna jasa terutama penumpang kursi roda, penumpang orang 
yang sudah tua seperti itu " 

  



B 3

Hari/ Tanggal : Senin, 20 Januari 2024 

Waktu  : 12.30 

Tempat  : Ruang Tunggu (Boarding Lounge) 

Kegiatan : Wawancara 

Narasumber : Bapak Nyaris 

 

Peneliti : “Seberapa pentingkah garbarata menurut pengguna jasa 
penerbangan?” 

Penumpang : “Menurut saya sangat penting, soalnya lebih fleksibel untuk 
menuju ke pesawat.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut anda mengenai garbarata yang sekarang tidak 
dioperasionalkan?’ 

Penumpang : “Menurut saya sangat disayangkan, karena dengan tidak adanya 
garbarata sangat menyusahkan bagi penumpang, harus panas 
panasan dulu antri masuknya di apron, dan itu sangat tidak nyaman 
apalagi kalau bawa bayi atau anak kecil gitu kasihan harus panas-
panasan.” 

Peneliti : “Apakah ada kendala semenjak garbarata sedang off?” 

Penumpang : “Iya kemungkinan harus bolak balik naik turun tangga soalnya 
garbarata tidak bisa terpakai.” 

Peneliti : “Menurut anda lebih efisien menggunakan garbarata atau tidak?” 

Penumpang : “Memakai garbarata mbak karena lebih efisien waktu” 

Peneliti : “Apa harapan anda untuk fasilitas garbarata kedepannya?” 

Penumpang : “Harapan untuk kedepannya agar garbarata diaktifkan kembali dan 
agar perawatannya di jaga lagi agar garbarata tidak mengalami 
kerusakan" 

  



B 4

B.  4 Lembar Validasi Wawancara 
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C 1

Lampiran C. Dokumentasi 

C.  1 Bukti Wawancara Dengan Personil AMC (Apron Movement Control) 



C 2

C.  2 Bukti Wawancara dengan Penumpang 



C 3

C.  3 Bukti Wawancara dengan Personil Unit Teknik Listrik dan Mekanikal 

  



C 4

C.  4 Pelayanan Garbarata 



D 1

Lampiran D. Pelaporan 

D. 1 Laporan Perawatan Garbarata di Bandar Udara Tjilik Riwut 
No Gambar Keterangan 

1. 

 

Mengganti Kanopi yang 
rusak pada garbarata 
parking stand 4 (10 
Februari 2024) 

2. Laporan Perawatan 
Pembetulan besi as 
pasak agar garbarata 
tidak condong ke kanan 
karena perbedaan tinggi 
(07 Januari 2024) 

3. Pemeriksaan invertor 
motor, tidak terdapat 
power pada output 
inverter di parking stand 
D2 

4 Laporan Perawatan Jalur 
Air Garbarata pada 
parking stand 2  



D 2

D. 2 Laporan Kerusakan Garbarata 



E 1

Lampiran E. Regulasi 

E.  1 SOP Pelayanan Garbarata 



E 1



E 1



E 1



E 1



E 2
 

E.  2 Logbook List Perawatan dan Pemeliharaan Garbarata 



E 3
 

E.  3 PM 185 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan Penumpang Kelas Ekonomi 
Angkutan Udara Niaga Berjadwal Dalam Negeri  

  



E 4

E.  4 SKEP 157/IX/22003 Tentang Pedoman Pemeliharaan Fasilitas Elektronika 
dan Listrik Penerbangan 
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E 4
 



E 5

E.  5 SOP Pengoperasian Garbarata 



E 5



E 5



E 5



E 5



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DERYLLA MUTIARA FRISKA, lahir di Surakarta 
pada tanggal 20 Januari 2002. Anak kedua dari dua 
bersaudara pasangan Bapak Achmad Rafik dan Ibu 
Kristina Pujiastuti. Bertempat tinggal di Desa. 
Grompolan, RT. 02/RW. 08 Tangkil, Kec, Sragen. 
Kab. Sragen, Provinsi Jawa Tengah.  

Memulai pendidikan di Taman Kanak-Kanak PG 
Colomadu Solo pada tahun 2006 dan lulus pada 
tahun 2008. Melanjutkan Sekolah Dasar Negeri 12 
Sragen pada tahun 2008 dan lulus tahun 2014. 
Melanjutkan Sekolah Menengah Pertama  di SMP 
Negeri 05 Sragen pada tahun 2014 dan lulus pada 

tahun 2017. Selanjutnya pada tahun  2017 melanjutkan di Sekolah Menegah Atas 
Negeri 3 Sragen dan lulus pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 2021 diterima 
sebagai taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya pada Program Studi Diploma 
III Manajemen Transportasi Udara Angkatan VII Bravo sampai dengan saat ini.  

Selama mengikuti pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya telah mendapat 
kesempatan melaksanakan On The Job Training sebagai Apron Movement Control 
(AMC), Aviation Security (AVSEC), komersil dan Terminal Inspection Service 
(TIS) di Bandar Udara Tjilik Riwut Palangka Raya pada bulan Desember 2023 
sampai dengan bulan Februari 2024, dan On the Job Training (OJT) di Citilink 
Airlines pada April sampai dengan bulan Juli 2024 di bandar udara Internasional 
Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan di Balikpapan 

 

 

 

 

 

 

 

 


